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ABSTRAK
Masyarakat aceh telah lama mengenal dan menggunakan tumbuhan berkhasiat obat sebagai salah
satu upaya dalam menanggulangi masalah kesehatan. Penggunaan tanaman obat memiliki efek
samping yang lebih kecil dan aman dibandingkan obat modern. Penelitian ini bertujuan mendata
jenis-jenis tumbuhan obat, bagian yang digunakan, cara mendapatkan dan cara pengolahan.
Penelitian ini dilakukan di Meunasah Rayeuk pada bulan Maret 2017. Pengumpulan data dilakukan
dengan metode survey eksploratif dengan tekhnik wawancara semi struktural. Sampel pada
penelitian ini adalah pengobat tradisional (dukun beranak, dukun pijat dan peracik obat). Hasil
penelitian menunjukkan terdapat 32 jenis tumbuhan yang termasuk dalam 27 suku. Bagian
tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan adalah daun, penyakit yang disembuhkan sebanyak 21
jenis penyakit/kelainan.
Kata Kunci: Etnobiologi, Tanaman Obat, Meunasah Rayeuk.
PENDAHULUAN
tnobotani merupakan ruang lingkup
pemanfaatan sumber daya alam hayati
yang diarahkan kepada pemanfaatan
tumbuh-tumbuhan guna menunjang kehidupan.
Selain itu etnobotani mempunyai arti hubungan
interaksi antara manusia dengan tumbuh-
tumbuhan, atau merupakan suatu studi yang
menjelaskan tumbuhan dalam suatu budaya
(Anton: 2015).
Masyarakat Aceh telah lama mengenal
dan menggunakan tanaman berkhasiat obat
sebagai salah satu upaya dalam menanggulangi
masalah kesehatan. Pengetahuan masyarakat
tentang tanaman yang berkhasiat sebagai obat
berdasarkan pada pengalaman dan ketrampilan
yang secara turun menurun telah diwariskan
dari satu generasi kegenerasi selanjutnya.
(Lusia: 2006)
Meunasah rayeuk merupakan salah satu
desa yang terdapat di Lamno Kabupaten Aceh
Jaya. Desa ini merupakan daerah yang dekat
dengan pegunungan sehingga memiliki potensi
variasi tanaman yang tinggi. Masyarakat di desa
ini sering membudidayakan tanaman untuk
dijadikan obat baik di kebun ataupun di
pekarangan rumah.
Banyaknya tumbuhan yang dapat
dimanfaatkan sebagai obat sehingga masyarakat
lebih sering menggunakan obat tradisional dari
tumbuhan dibandingkan obat modern, hal ini
juga dipengaruhi karena penggunaan obat alami
lebih aman seperti yang dinyatakan oleh
(Mulyati: 2006) sumber pencaharian utama
masyarakat desa Wawonii adalah bertani,
masyarakat memiliki pengetahuan tentang
pengelolaan keanekargaman sumber daya alam
dan lingkungan di sekitarnya. Pengetahuan
tersebut tentang pemanfaatan tumbuhan untuk
kehidupan sehari-hari, umumnya kepercayaan
tentang kegunaan dan khasiat suatu tumbuhan
untuk obat-obatan yang diperoleh dari
pengalaman yang telah turun temurun.
Semakin tinggi tingkat kesadaran
masyarakat akan kesehatan, penggunaan obat
yang berasal dari tumbuhan atau pengobatan
dengan cara tradisional atau alami lebih
digemari, karena lebih ekonomis dan sedikit
efek samping dibandingkan dengan obat-obatan
modern atau obat dari bahan kimia. Penelitian
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yang pernah dilakukan terlihat bahwa
pemanfaatan tanaman obat di setiap daerah
memiliki perbedaan sifat yang khas antar satu
daerah dengan daerah lainnya. Hal ini
dipengaruhi dari lokasi didapatnya tumbuhan
obat, sebagai bagian yang digunakan untuk obat
dan cara pemanfaatannya.
Penelitian ini bertujuan untuk mendata
jenis-jenis tumbuhan obat, bagian yang
digunakan, cara mendapatkan dan pengolahan
yang digunakan sehari-hari oleh masyarakat
Meunasah Rayeuk, Lamno Kabupaten Aceh
Jaya, sehingga pengetahuan masyarakat tentang
obat-obat tradisional tetap lestari dan
menemukan jenis tumbuhan yang memiliki
potensi bahan baku obat yang dapat
dikembangkan secara modern.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Menasah Rayeuk Kabupaten Aceh Jaya yang
dilaksanakan pada bulan Maret 2017. Penelitian
ini menggunakan metode survey eksploratif
dengan teknik wawancara secara structural.
Sampel pada penelitian ini adalah pengobat
tradisional (dukun beranak, dukun pijat dan
peracik obat). Data dianalisis secara deskriptif
sehingga diperoleh hasil berupa jenis tumbuhan,
bagian yang digunakan, cara mendapatkan, cara
pengolahan dan jenis penyakit yang dapat
diobati.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Jenis Tumbuhan yang Dimanfaatkan sebagai
Obat Oleh Masyarakat di Meunasah Rayeuk,
Lamno Kabupaten Aceh Jaya
Tumbuhan yang digunakan sebagai obat-
obatan berkisar 32 jenis tumbuhan, yang
termasuk ke dalam 27 famili tumbuhan
diantaranya; Tabel 4.1. dari 27 suku yang paling
banyak dimanfaatkan adalah dari suku
Zingiberaceae dan Euphorbiaceae.
Tabel 1.  Jenis Tumbuhan Obat di Kawasan Meunasah Rayeuk, Lamno-Aceh Jaya


























Tumbuh Liar Diremas, disaring
dan ditambahkan
gula lalu diminum.
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Dibudidaya Direbus daun dan
buahnya kemudian
diminum airnya.
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Euphorbiaceae Daun Obat Luka
dalam
Tumbuh Liar Diremas ditempel
pada luka luar.
Masyarakat Desa Batu Hamparan
umumnya pendatang, yaitu dari sekitar daerah
Gayo Lues, Takengon, dan Sumatera.
Masyarakat ini pada umumnya masih
memanfaatkan tumbuhan yang ada di sekitar
perkarangan rumah maupun perkebunan
masyarakat, yaitu untuk memenuhi kebutuhan
hidup, baik yang berfungsi ganda yaitu dapat
sebagai bahan rempah-rempah atau sebagai
bahan baku obat. Wilayah Desa Batu Hamparan
merupakan salah satu desa dari 28 desa yang
ada di Kecamatan Lawe Alas  pada umumnya
mempunyai wilayah tofografi yang bervariasi
berupa, pegunungan, dan sungai dengan
ketinggian 253 m di atas permukaan laut, yang
memiliki jumlah penduduk sebanyak 300 jiwa,
dengan luas wilayah 21.36 Km2. Desa Batu
Hamparan termasuk daerah yang subur dan
mudah tumbuh berbagai jenis tumbuhan (BPS,
2014).
Dari hasil penelitian, tumbuhan obat yang
ditemukan cukup beragam.  Baik yang
ditemukan di pekarangan rumah, kebun, di
sekitar desa merupakan sumber tumbuhan obat
yang digunakan.
Tumbuhan obat yang ada di Desa Batu
Hamparan yang ditemukan di halaman rumah
baik sengaja di tanam maupun tumbuh secara
liar. Tumbuhan obat yang sengaja ditanam yaitu
seperti: kunyit, jahe, temulawak, lempuyang,
lengkuas, temugiring, sirih, jarak, bawang putih,
bawang merah,  alpukat,  serai,  kemiri,
kencong, bengle, kulit manis, mengkudu,
singkong, kencur, cocor bebek, cabe rawit,
jantung pisang, jeruk nipis, jeruk purut, sawo,
kumis kucing, pinang, kelapa, kemangi, batang
pisang, pandan duri, jambu biji, gandarusa,
bakung putih,  jagung  seledri dan pacar cina.
Sedangkan jenis tumbuhan obat yang tumbuh
liar baik dipekarangan rumah atau di
perkebunan masyarakat antara lain : alang-
alang, pepaya, murbei, takokak, sirsak, katuk,
benalu cokelat, keladi, dan bandotan.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dan analisis
data yang telah dilakukan tentang Inventarisasi
Jenis Tumbuhan Obat Tradisional Di Desa Batu
Hamparan Kecamatan Lawe Alas Kabupaten
Aceh Tenggara maka disimpulkan bahwa
terdapat 46 spesies dari 30 famili tumbuhan
yang dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Batu
Hamparan sebagai obat.
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